ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Miskonsepsi Matematika pada Pokok Bahasan Operasi
Hitung Bilangan Pecahan ditinjau dari Kognitif Siswa Kelas VIl MTs Terpadu Ash-
Shufi Kademangan Blitar Tahun Pelajaran 2019/2020” ini ditulis oleh Nur
Rochmatul 1lmi, NIM 17204163236, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan, dibimbing oleh Dr. Muniri, M.Pd.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Kognitif Siswa

Miskonsepsi merupakan ketidaksesuaian konsep yang diterima seseorang
(konsepsi) dengan konsep yang dipaparkan para ahli. Miskonsepsi ini akan
mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa jika dibiarkan serta menjadi konsep
yang salah pada pemahaman siswa dalam jangka waktu yang panjang. Miskonsepsi
dapat diidentifikasi berdasarkan kognitif siswa untuk mengetahui sejauh mana
miskonsepsi yang terjadi pada siswa.

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana miskonsepsi matematika siswa
kognitif tinggi pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan kelas VII MTs
Terpadu Ash-Shufi Kademangan Blitar tahun pelajaran 2019/2020, 2) Bagaimana
miskonsepsi matematika siswa kognitif sedang pada pokok bahasan operasi hitung
bilangan pecahan kelas VII MTs Terpadu Ash-Shufi Kademangan Blitar tahun
pelajaran 2019/2020, 3) Bagaimana miskonsepsi matematika siswa kognitif rendah
pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan kelas VII MTs Terpadu Ash-
Shufi Kademangan Blitar tahun pelajaran 2019/2020.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan miskonsepsi matematika
siswa kognitif tinggi pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan kelas
VIl MTs Terpadu Ash-Shufi Kademangan Blitar tahun pelajaran 2019/2020, 2)
Mendeskripsikan miskonsepsi matematika siswa kognitif sedang pada pokok
bahasan operasi hitung bilangan pecahan kelas VII MTs Terpadu Ash-Shufi
Kademangan Blitar tahun pelajaran 2019/2020, 3) Mendeskripsikan miskonsepsi
matematika siswa kognitif rendah pada pokok bahasan operasi hitung bilangan
pecahan kelas VII MTs Terpadu Ash-Shufi Kademangan Blitar tahun pelajaran
2019/2020.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini terdiri dari 2 siswa kognitif tinggi, 2 siswa kognitif sedang dan
2 siswa kognitif rendah. Instrumen penelitian terdiri dari soal tes kognitif, soal tes
miskonsepsi dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah pemberian tes miskonsepsi dan wawancara. Tahap analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Siswa kognitif tinggi mengalami
miskonsepsi konsep dan miskonsepsi hitung, 2) Siswa kognitif sedang mengalami
miskonsepsi konsep, miskonsepsi strategi dan miskonsepsi hitung, 3) Siswa
kognitif rendah mengalami miskonsepsi terjemahan, miskonsepsi konsep,
miskonsepsi strategi, miskonsepsi tanda dan miskonsepsi hitung.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Mathematical Misconception in the Subject of
Operation in Calculating Fraction Numbers in terms of Cognitive Students of Class
VIl at MTs Ash-Shufi Blitar Academic Year 2019/ 2020" written by Nur
Rochmatul 1lmi, Register Number 17204163236, Department of Mathematics
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Advisor: Dr. Muniri, M.Pd.

Keywords: Misconceptions, Cognitive Student

Misconception is a mismatch of concepts that are accepted by someone
(conception) with the concepts presented by experts. This misconception will affect
student learning outcomes if left unchecked as well as being a wrong concept on
student understanding in the long run. Misconceptions can be identified based on
students' cognitive to find out the extent of misconceptions that occur in students.

The focuses of this research are 1) How is the high cognitive students'
mathematical misconceptions on the subject of the calculating fractions operation
of class VII at MTs Ash-Shufi Blitar Kademangan Blitar academic year 2019/2020,
2) How is the middle cognitive students' mathematical misconceptions on the
subject of calculating the fractions operation of class VII at MTs Ash-Shufi
Kademangan Blitar academic year 2019/2020, 3) How is the low cognitive students'
methematical misconceptions on the subject of the calculating fractions operation
of class VIl at MTs Ash-Shufi Kademangan Blitar Kitarangan Blitar academic year
2019/2020.

The objectives of this research is to 1) Describe the high cognitive students'
mathematical misconceptions on the subject of the calculating fractions operation
of class VII at MTs Ash-Shufi Blitar Kademangan Blitar academic year 2019/2020,
2) Describe the middle cognitive students’ mathematical misconceptions on the
subject of calculating the fractions operation of class VII at MTs Ash-Shufi
Kademangan Blitar academic year 2019/2020, 3) Describe the low cognitive
students' methematical misconceptions on the subject of the calculating fractions
operation of class VII at MTs Ash-Shufi Kademangan Blitar Kitarangan Blitar
academic year 2019/2020.

This research is a descriptive research with a qualitative approach. The
subjects of this research consisted of 2 high cognitive students, 2 moderate
cognitive students and 2 low cognitive students. The research instrument consisted
of cognitive test questions, misconception test questions and interview guidelines.
Data collection techniques used were the provision of misconception tests and
interviews. The data analysis stage used includes data reduction, data presentation
and drawing conclusions.

The results showed that 1) The high cognitive students were experiencing
on the concept misconceptions and calculated misconceptions, 2) The middle
cognitive students were experiencing on the concept misconceptions, strategy
misconceptions and calculated misconceptions, 3) The low cognitive students were
experiencing on the translation misconceptions, concept misconceptions, strategy
misconceptions, sign misconceptions and calculating misconceptions.
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